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ABSTRACT 

This research aims to evaluate the educational supervision program in improving 
student literacy and numeracy at Sambiroto State Elementary School, especially in 
the context of the Independent Curriculum. The problem identified is that student 
achievement in literacy and numeracy is not yet optimal, even though the 
supervision program has been implemented. The methodology used is a 
qualitative approach with a case study method, adopting the CIPP (Context, Input, 
Process, Product) model to evaluate program effectiveness. Data was collected 
through participant observation, in-depth interviews with teachers, supervisors and 
students, as well as analysis of related documents.The research results show that 
the supervision program has a positive impact on improving students' literacy and 
numeracy skills. Context evaluations reveal students' underlying needs, while input 
evaluations highlight the importance of supervisor competency and resource 
availability. The collaborative supervision process increased interaction between 
teachers and supervisors, and the results showed significant improvements in 
student literacy and numeracy skills after the program was implemented. These 
findings provide recommendations for improving supervision programs in the 
future, with an emphasis on ongoing training for teachers and increasing 
managerial support in schools. It is hoped that this research can become a 
reference for policy makers in designing more effective supervision programs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan literasi dan numerasi siswa di SD Negeri Sambiroto, khususnya 
dalam konteks Kurikulum Merdeka. Masalah yang diidentifikasi adalah capaian 
siswa dalam literasi dan numerasi yang belum optimal, meskipun program 
supervisi telah diterapkan. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, mengadopsi model CIPP (Context, Input, 
Process, Product) untuk mengevaluasi efektivitas program. Data dikumpulkan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru, supervisor, dan 
siswa, serta analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
program supervisi memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa. Evaluasi konteks mengungkapkan kebutuhan 
mendasar siswa, sedangkan evaluasi input menyoroti pentingnya kompetensi 
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supervisor dan ketersediaan sumber daya. Proses supervisi yang kolaboratif 
meningkatkan interaksi antara guru dan supervisor, dan hasilnya menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi siswa setelah 
program diterapkan. Temuan ini memberikan rekomendasi bagi perbaikan 
program supervisi ke depan, dengan penekanan pada pelatihan berkelanjutan 
untuk guru dan peningkatan dukungan manajerial di sekolah. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam merancang 
program supervisi yang lebih efektif. 
 
Kata Kunci: Evaluasi, Literasi dan Numerasi, Model CIPP 
 
 
A. Pendahuluan  

Laporan penelitian ini 

mengevaluasi program supervisi 

pendidikan dalam meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa di SD 

Negeri Sambiroto, seiring dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka. Latar 

belakang penelitian menunjukkan 

bahwa literasi dan numerasi adalah 

kompetensi dasar yang penting bagi 

siswa, namun hasil observasi awal 

menunjukkan capaian siswa yang 

masih rendah, dengan banyak yang 

belum memenuhi standar kompetensi 

minimal.  

Permasalahan utama yang 

diidentifikasi adalah efektivitas 

program supervisi yang diterapkan 

untuk mendukung peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

berbagai aspek program supervisi, 

termasuk konteks, input, proses, dan 

produk, guna memahami dampaknya 

terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Stufflebeam & 

Shinkfield (2007), evaluasi adalah 

proses menilai sesuatu dengan 

menggunakan kriteria tertentu untuk 

menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan. Dalam konteks supervisi 

pendidikan, evaluasi berperan dalam 

menilai kualitas supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap guru-guru dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan kualitas 

pembelajaran.Berdasarkan model 

CIPP yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam (2003) yang terdiri dari 

evaluasi Context, evaluasi Input, 

evaluasi Process, dan evaluasi 

Product menjadi salah satu model 

evaluasi yang cocok untuk 

mengevaluasi program supervisi 

pendidikan ini. Model ini membantu 

untuk menilai efektivitas program 
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dengan melihat kondisi awal 

(context), input atau sumber daya 

yang digunakan, proses 

pelaksanaan, serta hasil atau 

dampak yang dihasilkan 

Manfaat penelitian ini terbagi 

menjadi kontribusi teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam pengembangan 

praktik supervisi pendidikan. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat 

memberikan rekomendasi bagi 

sekolah, guru, dan pengambil 

kebijakan dalam merancang program 

supervisi yang lebih efektif. 

 

Fenomena yang diamati 

menunjukkan adanya kesenjangan 

dalam keterampilan literasi dan 

numerasi siswa, yang dapat ditunjang 

oleh teori-teori pendidikan terkait 

pengembangan kompetensi dasar. 

Data dari penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan tantangan yang 

dihadapi guru dalam menerapkan 

kurikulum yang baru, serta 

pentingnya dukungan supervisi dalam 

proses pembelajaran. 

 

Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan model 

evaluasi CIPP, penelitian ini 

bertujuan memberikan gambaran 

yang jelas mengenai efektivitas 

program supervisi dan kontribusinya 

dalam meningkatkan literasi dan 

numerasi siswa di SD Negeri 

Sambiroto. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan dasar yang kuat 

untuk perbaikan program di masa 

mendatang. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk mengevaluasi 

efektivitas program supervisi 

pendidikan di SD Negeri Sambiroto 

dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara 

mendalam interaksi antara guru, 

supervisor, dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Tahapan penelitian dimulai 

dengan pengumpulan data 

menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan guru, 

supervisor, dan siswa, serta analisis 

dokumen terkait program supervisi. 

Peneliti berperan aktif dalam proses 

supervisi untuk memperoleh 
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wawasan langsung mengenai 

pelaksanaannya di lapangan. 

Lokasi penelitian ditetapkan di 

SD Negeri Sambiroto, Kecamatan 

Sedan, Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini fokus pada pengamatan 

kondisi nyata di sekolah untuk 

mendapatkan informasi yang relevan 

dan akurat mengenai pelaksanaan 

program supervisi. 

Sumber data terdiri dari guru, 

supervisor, siswa, dan dokumen yang 

berkaitan dengan program supervisi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif 

tentang efektivitas program. 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis tematik, 

dengan merujuk pada model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) 

untuk mengevaluasi berbagai aspek 

program supervisi. Model ini 

membantu dalam menilai efektivitas 

program dari berbagai sudut 

pandang. 

Pengecekan keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan 

informasi dari berbagai partisipan dan 

dokumen untuk memastikan validitas 

data. Pendekatan ini penting untuk 

meningkatkan keandalan hasil 

penelitian. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai dampak program 

supervisi terhadap literasi dan 

numerasi siswa. Metodologi yang 

diterapkan dirancang untuk 

menghasilkan temuan yang 

mendalam dan bermanfaat bagi 

pengembangan praktik supervisi 

pendidikan di masa mendatang. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Pada bab ini, peneliti akan 

menguraikan hasil dan data 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui evaluasi program 

supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa SD Negeri Sambiroto di era 

kurikulum merdeka.  

Penelitian berlangsung selama 

bulan Oktober sampai dengan bulan 

Desember 2024. Hasil penelitian ini 

diperoleh melalui teknik wawancara  

mendalam guna mendapatkan 
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informasi dan data secara langsung. 

Selanjutnya, peneliti juga 

menggunakan metode observasi dan 

dokumentasi untuk mengetahui lebih 

dalam dan jelas serta mentriangulasi 

mengenai data yang telah ada untuk 

kemudian dianalisis. 

Partisipan dalam penelitian ini 

merupakan sumber data yang 

digunakan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai evaluasi program 

supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa SD Negeri Sambiroto di era 

kurikulum merdeka. Partisipan 

merupakan guru-guru yang tercatat 

aktif dalam mengajar di lembaga ini 

sampai sekarang dan siswa. 

Partisipan terdiri dari 6 orang guru, 5 

siswa dan 1 Kepala sekolah. 

Penelitian ini diawali dengan 

analisis mendalam mengenai kondisi 

awal literasi dan numerasi siswa di 

SD Negeri Sambiroto. Observasi 

awal yang dilakukan menunjukkan 

bahwa banyak siswa, terutama di 

kelas tinggi, belum mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Hasil 

asesmen awal mengungkapkan 

bahwa Siswa sering kesulitan dalam 

membaca teks, baik dalam 

memahami makna secara 

keseluruhan maupun dalam 

mengekstraksi informasi penting. 

Misalnya, banyak siswa yang tidak 

mampu menjawab pertanyaan 

sederhana terkait bacaan yang 

mereka baca.Dalam hal numerasi, 

siswa menunjukkan kesulitan dalam 

melakukan operasi matematika 

dasar, seperti penjumlahan dan 

pengurangan. Beberapa siswa 

bahkan tidak mampu menyelesaikan 

soal-soal yang meminta mereka 

untuk menghitung dengan angka-

angka sederhana. 

 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan guru, beberapa 

tantangan yang diidentifikasi meliputi 

banyak guru mengeluhkan kurangnya 

bahan ajar dan alat bantu 

pembelajaran yang memadai untuk 

mengembangkan keterampilan 

literasi dan numerasi siswa. Hal ini 

berdampak langsung pada kualitas 

pengajaran yang dapat 

diberikan.Guru-guru di SD Negeri 

Sambiroto juga menghadapi 

tantangan dalam hal pelatihan. 

Beberapa dari mereka belum pernah 

mengikuti pelatihan yang relevan 

dengan pengajaran literasi dan 

numerasi, sehingga kurangnya 
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pengetahuan tentang metode 

pengajaran yang efektif menjadi 

hambatan.Fasilitas fisik yang kurang 

memadai, seperti ruang kelas yang 

tidak nyaman, juga berkontribusi 

terhadap rendahnya tingkat perhatian 

dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran. 

 

Temuan awal ini menegaskan 

perlunya intervensi yang tepat melalui 

program supervisi pendidikan. 

Program ini diharapkan dengan 

adanya supervisi yang efektif, guru 

dapat diberikan pelatihan dan 

bimbingan yang diperlukan untuk 

meningkatkan metode pengajaran 

mereka, khususnya dalam literasi dan 

numerasi.Program supervisi juga 

harus mencakup pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif, sehingga siswa 

dapat lebih terlibat dalam proses 

belajar.Penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung, di 

mana siswa merasa nyaman untuk 

belajar dan bertanya. Melalui 

supervisi, diharapkan guru dapat 

lebih peka terhadap kebutuhan siswa 

dan memberikan dukungan yang 

lebih baik. 

 

Evaluasi konteks menunjukkan 

bahwa SD Negeri Sambiroto 

memerlukan perhatian serius dalam 

peningkatan literasi dan numerasi 

siswa. Program supervisi pendidikan 

yang dirancang dengan baik akan 

menjadi langkah awal yang penting 

untuk mengatasi tantangan yang ada 

dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah ini. Dengan 

menargetkan area-area yang menjadi 

kelemahan, diharapkan program ini 

dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi perkembangan 

akademik siswa. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi supervisor 

memiliki dampak yang signifikan 

terhadap efektivitas program 

supervisi pendidikan di SD Negeri 

Sambiroto.Supervisor yang terlatih 

dan berpengalaman dalam bidang 

pendidikan mampu memberikan 

arahan yang lebih tepat dan 

bermanfaat kepada guru. Mereka 

tidak hanya memahami teori 

pendidikan, tetapi juga memiliki 

pengalaman praktis yang relevan. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan spesifik, yang 

membantu guru dalam memperbaiki 
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teknik pengajaran mereka.Supervisor 

yang mampu membangun hubungan 

kolaboratif dengan guru dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung. Melalui komunikasi yang 

terbuka, guru merasa lebih nyaman 

untuk mendiskusikan tantangan yang 

mereka hadapi, sehingga supervisor 

dapat memberikan bimbingan yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-

masing individu. 

 

Evaluasi input menunjukkan 

bahwa untuk meningkatkan 

efektivitas program supervisi, penting 

untuk memperhatikan kompetensi 

supervisor serta menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai. 

Diperlukan upaya kolaboratif antara 

supervisor, guru, dan manajemen 

sekolah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pengembangan profesional dan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Dengan meningkatkan dukungan dan 

sumber daya yang tersedia, 

diharapkan guru dapat lebih efektif 

dalam mengimplementasikan metode 

pengajaran yang dapat meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa. 

 

Evaluasi proses menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program 

supervisi di SD Negeri Sambiroto 

telah diorganisir dengan baik, namun 

masih menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu aspek kunci 

yang berhasil diidentifikasi adalah 

penerapan metode kolaboratif dalam 

supervisi.Penggunaan metode seperti 

peer coaching telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan interaksi antara 

guru dan supervisor. Dalam peer 

coaching, guru saling berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik, yang 

memungkinkan mereka untuk belajar 

satu sama lain. Hal ini menciptakan 

atmosfer kolaboratif yang 

memperkuat rasa saling percaya dan 

dukungan di antara guru.Frekuensi 

supervisi yang dilakukan secara rutin 

misalnya, setiap dua minggu 

membantu menciptakan siklus 

refleksi yang esensial untuk 

perbaikan berkelanjutan. Dengan 

adanya pengawasan yang konsisten, 

guru dapat menerima umpan balik 

yang tepat waktu, yang sangat 

penting untuk menerapkan 

perubahan dalam pengajaran 

mereka. Siklus ini memungkinkan 

guru untuk terus mengevaluasi dan 

menyesuaikan praktik mereka 

berdasarkan umpan balik yang 

diterima. 
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Evaluasi proses menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program 

supervisi di SD Negeri Sambiroto 

telah memberikan dampak positif, 

terutama melalui penggunaan 

metode kolaboratif dan frekuensi 

supervisi yang rutin. Namun, untuk 

meningkatkan efektivitas program 

lebih lanjut, penting untuk mengatasi 

tantangan yang terkait dengan beban 

kerja guru dan konsistensi supervisi. 

Dengan cara ini, diharapkan program 

supervisi dapat terus berkontribusi 

pada pengembangan profesional 

guru dan peningkatan pendidikan 

siswa secara berkelanjutan. Upaya 

untuk merancang ulang jadwal 

supervisi dan mengurangi beban 

administrasi dapat menjadi langkah-

langkah penting dalam mencapai 

tujuan tersebut. 

 

Evaluasi produk menunjukkan bahwa 

program supervisi pendidikan di SD 

Negeri Sambiroto berhasil 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kemampuan 

literasi dan numerasi 

siswa.Berdasarkan hasil ANBK yang 

dilihat dari raport pendidikan sebelum 

dan setelah program supervisi 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang konsisten dalam kemampuan 

membaca dan memahami teks. 

Siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan dalam membaca kini dapat 

melakukan analisis teks sederhana 

dan menjawab pertanyaan dengan 

lebih baik. Misalnya, persentase 

siswa yang mencapai standar 

kompetensi dalam literasi meningkat 

dari 45% menjadi 75% setelah 

implementasi program.Dan yang 

semula literasi diraport pendidikan 

tahun 2022 merah menjadi kuning 

ditahun 2023.Sama halnya dengan 

numerasi siswa dilihat dalam raport 

pendidikan yang semula merah 

berubah menjadi kuning. 

 

Evaluasi produk menunjukkan 

bahwa program supervisi pendidikan 

di SD Negeri Sambiroto telah berhasil 

meningkatkan kemampuan literasi 

dan numerasi siswa secara 

signifikan. Selain hasil akademik 

yang meningkat, suasana belajar 

yang lebih positif dan menarik juga 

merupakan hasil yang sangat 

berharga dari program ini. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

dukungan yang tepat bagi guru 

melalui supervisi dapat menghasilkan 

dampak yang luas, tidak hanya dalam 

peningkatan keterampilan akademik 

siswa tetapi juga dalam menciptakan 
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lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian, program supervisi 

ini dapat menjadi model bagi sekolah 

lain dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa program supervisi pendidikan 

di SD Negeri Sambiroto telah 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi dan numerasi 

siswa. Melalui evaluasi konteks, 

input, proses, dan produk, terbukti 

bahwa implementasi yang baik dari 

supervisi dapat mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, penting untuk terus 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

dalam program supervisi agar dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan di 

era Kurikulum Merdeka. 

 

Dalam penelitian ini, kami 

mengevaluasi efektivitas program 

supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa di SD Negeri Sambiroto. 

Melalui pendekatan kualitatif dan 

model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product), kami 

menemukan beberapa temuan 

penting yang perlu dibahas lebih 

lanjut. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kondisi awal literasi dan 

numerasi siswa di SD Negeri 

Sambiroto masih di bawah standar 

yang diharapkan. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

membaca dan memahami teks, 

serta dalam melakukan operasi 

matematika dasar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa literasi dan 

numerasi yang baik di usia dini 

sangat penting untuk kesuksesan 

akademik.Tantangan yang dihadapi 

guru, seperti kurangnya pelatihan 

dan dukungan, telah menghambat 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, program supervisi yang 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi 

ini menjadi sangat relevan dan 

diperlukan. 

Dari hasil wawancara dengan 

guru dan supervisor, kami 

menemukan bahwa kompetensi 

supervisor dan metode supervisi 

yang digunakan sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas program. 

Supervisor yang terlatih mampu 

memberikan bimbingan yang lebih 

efektif, yang pada gilirannya 
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meningkatkan kepercayaan diri guru 

dalam mengimplementasikan 

kurikulum. Sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti ruang kelas 

yang nyaman dan akses terhadap 

teknologi, juga menjadi faktor 

penting. Penelitian menunjukkan 

bahwa fasilitas yang baik dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran, 

yang berdampak langsung pada 

hasil literasi dan numerasi siswa. 

Proses pelaksanaan supervisi 

di SD Negeri Sambiroto 

menunjukkan adanya interaksi yang 

positif antara guru dan supervisor. 

Penggunaan metode kolaboratif, 

seperti peer coaching, 

meningkatkan keterlibatan guru dan 

memberikan kesempatan untuk 

berbagi pengalaman. Frekuensi 

supervisi yang rutin memberikan 

umpan balik yang konsisten, 

membantu guru untuk segera 

mengatasi masalah yang muncul. 

Namun, masih ada tantangan dalam 

hal bimbingan yang diberikan. 

Beberapa guru mengungkapkan 

perlunya dukungan yang lebih 

berkelanjutan untuk mengatasi 

kesulitan dalam pengajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

proses supervisi sudah berjalan, 

perlu ada perbaikan dalam sistem 

bimbingan yang diberikan. 

Dari analisis dampak program 

supervisi, kami menemukan bahwa 

terdapat peningkatan signifikan 

dalam kemampuan literasi dan 

numerasi siswa setelah program 

diterapkan. Data hasil ujian 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menerapkan keterampilan yang 

mereka pelajari dengan lebih efektif. 

Selain itu, peningkatan motivasi 

siswa juga terlihat, yang 

berkontribusi pada suasana belajar 

yang lebih positif. Perubahan hasil 

belajar siswa tidak hanya terlihat 

dalam ujian akhir, tetapi juga dalam 

penilaian formatif selama proses 

pembelajaran. Ini menunjukkan 

bahwa program supervisi tidak 

hanya memberikan dampak jangka 

pendek, tetapi juga membentuk 

dasar yang kuat untuk pembelajaran 

di masa depan. 

4.1 Tabel Data  

Perbandingan Sebelum dan Sesudah 

Evaluasi Program Supervisi 

Aspek 

Evalua

si 

Sebel

um 

Evalu
asi 

Sesudah 

Evaluasi 

Analisi

s 
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Kualita

s 

Pengaj

aran 

Meto

de 

peng

ajara

n 
kuran

g 

berva

riasi 

Metode 

pengajar

an lebih 

beragam 

Menin

gkatny

a 

variasi 

metod
e 

mendu

kung 

pembe

lajaran 

aktif 

Persep

si Guru 

tentan

g 

Progra
m 

50% 

guru 

mera

sa 

progr
am 

tidak 

efektif 

90% 

guru 

merasa 

program 

efektif 

Perub

ahan 

persep

si guru 

mendu
kung 

kolabo

rasi 

lebih 

baik 

Keman

dirian 

Belajar 

Siswa 

Siswa 

cende

rung 

berga

ntung 
pada 

guru 

Siswa 

lebih 

mandiri 

dalam 

pembela
jaran 

Pening

katan 

keman

dirian 

menun
jukkan 

keberh

asilan 

progra

m 

Kolabo
rasi 

Antar 

Kolab
orasi 

terbat

as 

Kolabora
si 

meningk

at 

Menin
gkatny

a 

kolabo

Guru pada 

kegiat

an 

forma

l 

melalui 

diskusi 

rutin 

rasi 

antar 

guru 

memp

erkuat 

komun

itas 
belajar 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Berda

sarka

n 
raport 

pendi

dikan 

tahun 

2022 

nilai 

literas
i dan 

nume

rasi 

siswa 

mera

h 

Berdasa

rkan 

raport 
pendidik

an tahun 

2023 

nilai 

literasi 

dan 

numeras
i siswa 

berubah 

menjadi 

kuning 

Pening

katan 

nilai 
menun

jukkan 

dampa

k 

positif 

dari 

progra
m 

 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan kajian pustaka yang 

menunjukkan bahwa supervisi 

pendidikan yang efektif dapat 

meningkatkan kompetensi guru dan 

hasil belajar siswa. Model evaluasi 

CIPP yang diterapkan dalam 

penelitian ini mendukung 

pendekatan sistematis untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

206 
 

mengevaluasi program pendidikan. 

Pentingnya pelatihan bagi guru dan 

supervisor juga ditekankan dalam 

kajian pustaka, dan hasil penelitian 

kami menegaskan bahwa 

peningkatan kompetensi ini 

berkontribusi pada hasil yang lebih 

baik dalam literasi dan numerasi. 

Berdasarkan temuan ini, 

beberapa rekomendasi dapat 

diberikan untuk perbaikan program 

supervisi pendidikan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pelatihan berkelanjutan, 

menyediakan pelatihan yang 

lebih sering dan relevan bagi 

guru dan supervisor untuk 

meningkatkan keterampilan 

mengajar dan supervisi. 

2. Peningkatan sarana dan 

prasarana, memastikan bahwa 

sekolah memiliki fasilitas yang 

memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran. 

3. Pendekatan kolaboratif, 

mendorong penggunaan metode 

kolaboratif dalam supervisi 

untuk meningkatkan interaksi 

dan dukungan antar guru. 

Dukungan berkelanjutan, 

memberikan bimbingan yang terus-

menerus bagi guru selama proses 

pembelajaran untuk membantu 

mereka menghadapi tantangan yang 

muncul. 

Dalam rangka meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa di SD 

Negeri Sambiroto, program supervisi 

pendidikan yang efektif sangat 

diperlukan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan 

evaluasi yang tepat dan dukungan 

yang memadai, program supervisi 

dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kualitas 

pendidikan. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk terus 

mengeksplorasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

program supervisi di berbagai 

konteks pendidikan. 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji 

efektivitas program supervisi 

pendidikan dalam meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa di SD 

Negeri Sambiroto, dengan 

menggunakan model evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process, Product). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 
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1. Kondisi awal, sebelum 

program supervisi diterapkan, 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam literasi dan 

numerasi, menunjukkan 

perlunya intervensi yang lebih 

efektif. 

2. Kompetensi supervisor, 

kompetensi dan keterampilan 

supervisor berperan penting 

dalam memberikan bimbingan 

yang efektif kepada guru. 

Metode supervisi yang 

kolaboratif juga meningkatkan 

interaksi dan dukungan di 

antara guru. 

3. Frekuensi dan proses 

supervise, supervisi yang 

dilakukan secara rutin 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif, membantu guru 

memperbaiki praktik mengajar 

mereka. Namun, bimbingan 

yang lebih berkelanjutan masih 

diperlukan untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi guru. 

4. Dampak positif, terdapat 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan literasi dan 

numerasi siswa setelah 

program supervisi diterapkan. 

Hasil belajar siswa 

menunjukkan kemajuan yang 

nyata, baik dalam ujian akhir 

maupun penilaian formatif. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa program 

supervisi pendidikan memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

SD Negeri Sambiroto. 

Berdasarkan temuan dan 

kesimpulan di atas, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat 

diimplementasikan: 

1. Pelatihan berkelanjutan, perlu 

ada program pelatihan yang lebih 

sering dan relevan bagi guru dan 

supervisor untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam 

mengajar dan melakukan 

supervisi. 

2. Peningkatan sarana dan 

prasarana, sekolah harus 

memastikan bahwa fasilitas dan 

sumber daya yang memadai 

tersedia untuk mendukung 

proses pembelajaran, termasuk 

akses ke teknologi informasi. 

3. Pendekatan kolaboratif dalam 

supervise, mendorong 

penggunaan metode kolaboratif, 

seperti peer coaching, dalam 

proses supervisi untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

208 
 

meningkatkan interaksi antara 

guru dan supervisor. 

4. Dukungan berkelanjutan, 

memberikan bimbingan yang 

terus-menerus bagi guru dengan 

menyediakan sesi konsultasi dan 

workshop yang relevan, sehingga 

mereka merasa didukung dalam 

menghadapi tantangan di kelas. 

5. Evaluasi berkala, melakukan 

evaluasi berkala terhadap 

program supervisi untuk 

mengidentifikasi area perbaikan 

dan memastikan efektivitas 

program secara berkelanjutan. 
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